
Pendahuluan

ptimalisasi penggunaan pupul N dalam
rangka efesiensi dilakukan dengan

metenpkan leaf color chatt atau bagan wama
rtaun (BWD). BWD adalah alat sederhana
untuk megukur wama daun padi pada skala I -6.

Masing-masing skala mempunyai wama ya.ng
menceminkan tingkat kehijauan daun atau
status hara N tanaman padi. Skala I (kuning)
mencerminkan tanah sangat kekurangan N,
sedangkan skala 6 (hijau tua) menggambarkan
tanaman sangat kelebihan N. Dengan
menggunakan BWD dapat diketahui kapan
tanaman padi harus diberi pupuk N danjumlah
pupuk yang diberikan. Untuk varieras unggul
baru wama pada BWD harus mencapai angka 4

Keberhasilan penggunaan BWD juga

ditentukan oleh :

(l)- Operatoryang terlatih.
(2). Jenis varietas padi (warna daun

normal, dapat berbeda antar varietas).
(3). Fase pertumbuhan tanaman.
(4) .  In tens i tas  serangan hama dan

penyakit
(5). Status hara lainnya dalam tanamaa,

khususnya P
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(6). Pada saat p€mbacaan skala wama,
d a u n  h a r u s  l e r l i n d u b g  d a r i  s i n a r
matahari langsung, yaitu dengan cara
m€mbelakangi.

Cara penggunaan BWD

(1). Tanaman padi sawah diberi pupuk
dasar TSP/SP-36, KCL dan ZA seperti
biasa dengan takaran mengikuti anali-
sis tanah atau berdasarkan rekomendasi
setempat. Pemberian pupuk dasar
biasanya (5 - 7) hari setelah tanam. Pupul(
urea yang biasanya diberikan sepertiga
bagian bersamaan dengan pemberian
pupuk dasar P dan K tidak diberikan bila
dilokasi tersebut hasil padi tanpa urea
sudah diatas 3 t/ha. Pemberian seper-
tiga pupuk urca bemamaan dengan pu-
puk dasax baru dilakukan bila hasil padi
tanpaurea kuang dad 3 t/ha.

(2 ) .  Untuk  pember ian  urea  per tama
pengukuran daun tanaman dengan
B W D  u n t u k  p e r t a m a  k a l i n y a
d i laku lan  pada umur  dua minggu
setelah tanam. Dad setiap petakan
sawah d ip i l ih  secara  acak  l ima
r u m p u n  l a n a m a n .  m a s i n g - m a s i n g
d iper tengahan an tara  t iap  sudut
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petakan dengan titiktengah dan satu rum-

pun mewakili bagian tengah petakan.

t J). Dari scriap rumpun lanarnan. bagian

yang diukur warnanya adalah helaian

daun yang paling tinggi dan sudah

t e r b u k a  p e n U h .  k a r e n a  d a u n  i n i

bcrhubungan crat dengan kctorscdiaan

N tanaman padi. Caranya adalah

merangkul seluruh daun (mulai dari

pertengahan batang) dengan sebelah

tangan, komudian tangan bergerak

kebagian atas tanaman sehingga de-

ngan cepat dapat diternukan helaian

daun padi yang paling tinggi.

(4). Pilih daun yang paling tinggi tersebut

kemudian bandingkan warna daun-

nya dengan pita wama yang tertera

pada BWD (skor l-6) dengan cara me

nempelkan bagian tengah daun didepan

BWD yang menghadap ke tubuh anda.

(5). Sewaktu pengukuran lindungi daun

tersebut dengan tubuh anda, supaya

tidak terkena sinar matahari langsung

karena pantulan sinar akan mem-

pengaruhi pembacaan wama.

(6). Catat nilai skor wama daun dari lima

helaian daun lersebut Lemudian rata-

ratakan.

(7). Bila rata-rata skor daun lebih rendah dari

4.0 pada srslem tanam pindah alau sis-
tgm tanam Lcgowo, maka tanaman padi

segera dipupuk dengan pupuk urea.

(8). Takaran pupuk urea yang diberikan
d iscsua ikan dcngan s tad ia  p r : r -
tumbuhan tanamanpadi.

(9). Pengukuran dilakukan setiap (7- 10) hai
yang d imu la i  pada saat  tanam
berumur 14 hari setelah tanam pada
sistcm lanam pindah. Pembacaan juga

dapat di lakukan pada stadia kr i t is
pertumbuhan tanaman padi, yaitu pada

stadia anakan awal (early tillering), sl.adia
anakan aktif (active tille,.ir?g), inisiasi malai
(panicle initiation) danstadia awal berbunga
(lirstlloweri g). Pembacaan wama daun
tanaman sebaiknya di lakukan pada pagi

atau sore hari oleh orangyang sama.
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Calalan: senua unsur haru 'elatn A
. 1 i b e 4 & a n ' c \ u a i  r c * a n c n . l a s i
setcnpal.
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